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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada materi negara maju dan negara berkembang dengan mengggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI). Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai November 2018, yang dilaksanakan di kelas IX semester I  SMP Negeri 1 Julok. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik dan alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif terhadap data berupa dokumen hasil pekerjaan siswa, dan lembar observasi. Sebelum dilakukan penelitian nilai rata-rata siswa hanya sebesar 62,29 dengan ketuntasan belajar dari 24 jumlah siswa hanya 9 siswa (37,50 %) saja yang tuntas. Pada siklus I hasil belajar siswa mulai meningkat sebesar 72,29 dengan ketuntasan belajar sebanyak 16 siswa (66,67 %) yang tuntas . Pada siklus II hasil belajar meningkat tajam menjadi 82,50 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa (95,83 %). Berdasarkan pencapaian hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi materi negara maju dan negara berkembang pada siswa kelas IX semester I di SMP Negeri  1 Julok Tahun Pelajaran 2018-2019
Kata Kunci:	Hasil Belajar IPS, Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI), Negara Maju dan Negara Berkembang

Abstract
This study aims to improve social studies learning outcomes in the material of developed countries and developing countries by using the Cooperative Type Group Investigation (GI) learning model. This research began in August to November 2018, which was held in class IX of the first semester of SMP Negeri 1 Julok. The type of research is Class Action Research with two cycles, each cycle consisting of: planning, implementation, observation and reflection. The data collection techniques and tools in this study used descriptive analysis techniques for data in the form of student work documents, and observation sheets. Before the research was conducted the average score of students was only 62.29 with mastery learning from 24 students, only 9 students (37.50%) were complete. In the first cycle student learning outcomes began to increase by 72.29 with mastery learning as many as 16 students (66.67%) were completed. In the second cycle learning outcomes increased sharply to 82.50 with the number of students completing as many as 23 students (95.83%). Based on the achievement of learning outcomes it can be concluded that the use of the Cooperative Type Group Investigation (GI) learning model can improve social studies learning outcomes of material in developed and developing countries in class IX students of the first semester of State Junior High School 1, 2018-2019
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1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan. Hal ini disebabkan karena sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Sumadi, S, 2003: 117).
Tujuan tiap proses belajar mengajar adalah diperolehnya hasil belajar yang optimal. Hal ini bisa dicapai apabila siswa terlebih secara langsung dan aktif baik fisik, mental, dan emosi. Hal ini dapat kita pahami dalam pengertian aktivitas belajar yang merupakan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran yang dilalui untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Berdasarkan observasi awal diketahui kesenjangan antara teori dan kenyataan, yaitu pada kegiatan belajar mengajar di kelas IX SMP Negeri 1 Julok mata pelajaran IPS selama ini kurang dapat menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa sehingga materi pembelajaran kurang dapat diserap oleh siswa. Hal ini berdampak pada hasil nilai ulangan harian dimana dari 24 jumlah siswa hanya 11 siswa (37,50 %) yang mencapai ketuntasan sesuai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 70. 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan kurang efektifnya pembelajaran yang selama ini berlangsung sehigga aktivitas siswa kurang berkembang. )Model pembelajaran akan mampu merangsang keterlibatan siswa, sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti pelajaran dan berkompetisi mendapatkan nilai yang bagus (Sudjana, N, 2005: 34). 

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif kooperatif group investigation (GI).Kerena model pembelajarn ini bertujuan untuk mengarahkan kemampuan siswa untuk menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara penyelidikan secara mendalam melalui kerja kelompok. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model kooperatif group investigation (GI) dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran (Raharjo & Solihatin, 2009: 144).
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi kondisi tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Materi Negara Maju dan Negara Berkembang Melalui Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Pada  Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Julok”

2. Kajian Pustaka
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar dapat dikatak tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran, hasil belajar sering digunakan dalam arti yang luas yakni, ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, test lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, ulangan akhir semester dan sebagainya (Hamalik, 2001: 3). Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar (Suciati, 2004: 4). 
Helajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Arikunto, S, 2002: 3). Pendapat lain juga menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar (Dimyati & Mudjiono, 2009: 5). Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Hal serupa yang dikemukakan oleh Anni & Rifa’I bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang setelah belajar, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah sikap dan tingkah lakunya (Anni & Rifa’i, 2011: 15).
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
a. Faktor Lingkungan, merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang disebut ekosistem. 
b. Faktor Instrumental, terdiri dari, 1) kurikulum, 2) program, 3) sarana dan fasilitas, 4) guru, 5) kondisi fisologis, dan 6) kondisi psikologis (Slameto, 2003: 7-12).
Ciri-Ciri Negara Maju
a. Pendapatan per Kapita yang Tinggi
Negara maju merupakan negara dengan pendapatan per kapita yang tinggi. Pendapatan per kapita yang tinggi menggambarkan standar hidup yang baik pula. 
b. Kegiatan Ekonomi Utama di Sektor Industri dan Jasa
Mata pencaharian utama masyarakat di negara maju adalah bidang industri dan jasa. Contoh bidang industri adalah industri mobil, elektronik, alat-alat berat, pesawat terbang, dan makanan jadi. Contoh bidang jasa yaitu jasa keuangan, pendidikan, hiburan, dan konsultan.
c. Rendahnya Tingkat Pengangguran
Ciri di bidang ekonomi lainnya adalah rendahnya tingkat pengangguran. Pengangguran yang umum terjadi di negara maju adalah pengangguran friksional, yaitu pengangguran yang terjadi karena peralihan tenaga kerja dari pekerjaan satu ke pekerjaan lain. 
d. Rendahnya Laju Pertumbuhan Penduduk
Ciri kependudukan di negara maju adalah rendahnya laju pertumbuhan penduduk. Keadaan ini ditunjang oleh tingginya kesadaran tentang perencanaan keluarga, kemajuan fasilitas kesehatan, penundaan usia nikah, dan tingginya partisipasi wanita dalam dunia kerja.
e. Tingginya Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat di negara maju sudah sangat tinggi. Hampir seluruh penduduk bisa membaca dan menulis. Fasilitas pendidikan di negara maju juga tersedia lengkap..
f. Menjunjung Tinggi Kedisiplinan, Emansipasi, dan Menghargai Waktu
Negara maju menjunjung tinggi etika, kejujuran, disiplin, mau bertanggung jawab, menghormati hak warga negara lain, profesional dalam bekerja, suka bekerja keras, dan menghargai waktu.
g. Pesatnya Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Ilmu pengetahuan dan teknologi di negara maju sudah berkembang dengan pesat. Hasil-hasil inovasi sangat bermanfaat di berbagai bidang, seperti produksi, militer, ruang angkasa, kedokteran, maupun pengembangan IPTEK (Halwani, H, 2002: 18).
Ciri-Ciri Negara Berkembang
c. Pendapatan per Kapita yang Rendah
Menurut Bank Dunia, negara berkembang yang berpendapatan menengah ke bawah yaitu antara US$876–3,465. Negara berkembang yang berpendapatan menengah tinggi, yaitu antara US$3,466–10,275.
d. Rendahnya Akumulasi Modal
Rendahnya tingkat pendapatan di negara berkembang menyebabkan masyarakat sulit mengumpulkan tabungan. Padahal, akumulasi tabungan masyarakat merupakan sumber modal bagi kegiatan investasi. 
e. Perekonomian Mengandalkan Sektor Primer
Perekonomian di negara berkembang masih mengandalkan sektor-sektor primer seperti pertanian, kehutanan, pertambangan, dan perikanan. Sektor ini masih mengandalkan kekayaan alam. 
f. Masih Tingginya Tingkat Pengangguran
Kondisi perekonomian yang belum berkembang menyebabkan sempitnya lapangan kerja sehingga tingkat pengangguran di negara berkembang cukup tinggi.
g. Tingginya Laju Pertumbuhan Penduduk
Kondisi kependudukan di negara berkembang ditandai dengan tingkat kelahiran dan tingkat kematian bayi yang tinggi.
h. Rendahnya Tingkat Kesehatan dan Pendidikan
Tingkat kesehatan dan pendidikan di negara berkembang masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari terbatasnya fasilitas kesehatan dan pendidikan bagi pembangunan sumber daya manusia. 
i. Budaya Masyarakat yang Belum Mendukung Kemajuan
Kualitas sumber daya manusia suatu negara tidak terbatas pada tingkat pendidikan saja, tetapi juga meliputi kebudayaan mereka, sikap terhadap pekerjaan, dan keinginan untuk memperbaiki diri. 
j. Rendahnya Penguasaan Teknologi
Tingkat penguasaan teknologi di negara berkembang masih rendah sehingga output produk yang dihasilkan juga lebih rendah dibandingkan negara maju. (Todaro, M, 2002: 22).

Pengertian Group Investigation (GI) 
Group Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang fokus pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet (Lie, A, 2007: 175). Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. 
Model Group Investigation (GI) terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau enquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the learning group, (Lie, A, 175).Penelitian di sini adalah proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling berargumentasi. 
Guru yang menggunakan model kooperatif group investigation (GI) umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen (Suprijono, A, 2009: 59). Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Group Invetigation memiliki keunggulan yaitu model ini menambah peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam melakukan kegiatan belajar mengajar karena mereka dilihatkan secara langsung untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi, membantu peserta didik untuk lebih peka melihat permasalahn sehingga hasil belajarpun lebih meningkat


Langkah-Langkah Group Investigation (GI) 
Langkah-langkah penerapan model Group Investigation (GI) dapat dikemukakan sebagai berikut: 

k. Seleksi topik
Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. 
l. Merencanakan kerjasama
Para siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih dari langkah 1 diatas. 
m. Implementasi
Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan. pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. 
n. Analisis dan sintestis
Para siswa menganalisis dan mensintestis berbagai informasi yang diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas.
o. Penyajian hasil akhir
Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru. 
p. Evaluasi
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya (Kiranawati, 2008: 225).
3. Hasil Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal
Berdasarkan analisa dari data awal, kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran masih tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat dari hasil tes kondisi awal dengan nilai rata-rata hanya 62,29 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 40. Dari 24 jumlah siswa kelas IX yang mencapai nilai KKM hanya sebanyak 9 siswa (37,50 %). Oleh karena itu perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan kemampuan siswa secara keseluruhan. Dari hasil observasi juga ditemukan banyak kelemahan dalam memahami materi pelajaran. 
Untuk itu perlu kiranya dikembangkan suatu model pembelajaran yang menarik yang mampu membangkitkan minat belajar siswa sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan mau berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Dengan demikian diharapkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dapat meningkat. 

Hasil Penelitian Siklus I
Hasil dari penelitian pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran IPS materi ciri-ciri negera maju sedikit mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar pada kondisi awal. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes yang dilakukan diakhir siklus I dengan rata-rata nilai siswa adalah 72,29. Siswa yang mencapai KKM juga mengalami peningkatan yaitu sebanyak 16 siswa (66,67 %), sedangkan sisanya yang belum mencapai KKM sebanyak 8 siswa (33,33 %). Dari hasil obsevasi dan pengamatan selama tindakan pada siklus I ini siswa belum memahami sepenuhnya materi, sehingga proses pembelajaran IPS materi ciri-ciri negara maju kurang berjalan lancar. 
Siswa belum begitu aktif dalam merespon penjelasan dari atau perintah guru, hanya beberapa siswa yang berani bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dialami, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru dengan baik. Namun, masih banyak siswa yang pasif dalam mengikuti pembelajaran, merespon dan menjawab pertanyaan guru dengan malu dan ragu karena takut salah serta belum berani bertanya ketika mengalami kesulitan.
Disamping itu masih ada juga siswa yang kesulitan dalam mengemukakan ide dan gagasan sehingga pembelajaran masih terkesan sedikit monoton. Namun demikian secara umum hasil belajar pada siklus I menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) ini sudah menunjukkan adanya peningkatan walau tidak begitu berarti. Untuk itu perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan terlebih dahulu melakukan revisi terhadap kekurangan dan kelemahan yang terdapat pada siklus I. 

Hasil Penelitian Siklus II
Hasil dari penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi ciri-ciri negara berkembang sudah mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata yang dicapai pada siklus II ini adalah sebesar 82,50 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan klasikal sebanyak 23 siswa (95,83 %) sedangkan sisanya hanya 1 siswa (4,17 %) saja yang belum tuntas. Selama proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) terlihat jelas siswa menyukai dan tertarik mengikuti pembelajaran. Karen dengan model pembelajaran tersebut dapat mempermudah mereka untuk memahami materi. Mereka senang karena seluruh siswa terlibat langsung bekerja sama bahu membahu sesama anggota kelompok. Disamping itu mereka termotivasi dan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada mereka. 
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat membantu siswa karena model pembelajaran tersebut merupakan bentuk model pembelajaran kooperatif yang fokus pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran dan dari berbagai sumber lainya. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ekonomi materi pasar modal sudah mencapai ketuntasan belajar dan meningkat dari siklus I ke siklus II.
Secara lengkap data perbandingan peningkatan hasil belajar IPS terhadap materi negara maju dan negara berkembang antara kondisi awal, siklus I dan sikklus II dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini. 

Tabel Perbandingan Peningkatan Ketuntasan Belajar Setiap Siklu

	No
	Kriteria 
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tuntas 
	9
	37,50 %
	16
	66,67 %
	23
	95,83 %

	2
	Tidak Tuntas 
	15
	62,50 %
	8
	33,33 %
	1
	4,17 %

	Jumlah
	24
	100 %
	24
	100 %
	24
	100 %
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Grafik Perbandingan Peningkatan Ketuntasan Belajar Setiap Siklus

Pada kondisi awal dari 24 jumlah siswa kelas IX hanya 9 siswa (37,50 %) saja yang mengalami ketuntasan, sedangkan sisanya sebanyak 15 siswa (62,50 %) belum tuntas. Akan tetapi setelah digunakan model kooperatif Group Investigation (GI) hasil belajar pada siklus I mulai terlihat adanya peningkatan dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa (66,67 %) dan yang belum tuntas sebanyak 8 siswa (33,33 %). Pada siklus II hasil belajar siswa kembali meningkat tajam dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa (95,83 %) sedangkan sisanya hanya 1 siswa (4,17 %) yang belum tuntas.  
Selain meningkatnya ketuntasan belajar klasikal, perbandingan nilai rata-rata siswa terhadap materi negara maju dan negara berkembang juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Perbandingan nilai rata-rata antara kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut:

Tabel Perbandingan Nilai Rata-Rata Setiap Siklus

	No
	Kriteria 
	Nilai 

	
	
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai Tertinggi 
	85
	95
	100

	2
	Nilai Terendah
	40
	50
	65

	3
	Jumlah 
	1495
	1735
	1980

	4
	Rata-Rata
	62,29
	72,29
	82,50
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Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Setiap Siklus

Pada tabel dan grafik perbandingan di atas, terdapat peningkatan nilai  rata-rata siswa antara kondisi awal, siklus I dengan siklus II. Pada kondisi awal jumlah nilai rata-rata siswa kelas IX hanya sebesar 62,29 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 40. Pada siklus I jumlah nilai rata-rata siswa sebesar 72,29 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yag cukup menonjol dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 82,50 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65.


4. Kesimpulan 
Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pencapaian nilai rata-rata siswa terus mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dari kondisi awal nilai rata-rata siswa hanya 62,29 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 40. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sedikit meningkat yaitu 72,29 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50. Pada siklus II kembali meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 82,50 dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 65. 
Ketuntasan belajar klasikal siswa juga meningkat, pada kondisi awal dari 24 jumlah siswa kelas IX hanya 9 siswa (37,50 %) saja yang tuntas dan 15 siswa (62,50 %) belum tuntas. Pada siklus I mengalami peningkatan yaitu sebanyak 16 siswa (66,67 %) tuntas dan 8 siswa (33,33 %) belum tuntas. Sedangkan pada siklus II kembali menglami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebanyak 23 siswa (95,83 %) tuntas dan sisanya hanya 1 siswa (4,17 %) yang belum tuntas.  
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